RINGKASAN

Budidaya jamur merupakan salah satu usaha yang bermanfaat di berbagai
bidang, seperti bidang pangan dan kesehatan. Salah satu jamur kayu yang dapat
dibudidayakan adalah jamur tiram coklat (Pleurotus pulmonarius), namun belum
populer bagi pembudidaya dan konsumen jamur tiram di Indonesia. Karakteristik
jamur tiram coklat adalah memiliki tudung tubuh buah lebih tebal, kenyal, dan
berdaging dibanding jamur tiram putih. Medium tanam jamur tiram coklat terdiri atas
serbuk gergaji kayu sengon, dedak padi, tepung jagung, polar, tepung gandum,
kapur, dan air. Bahan-bahan tersebut memberikan hasil yang berbeda dalam
pembuatan medium tanam, bergantung pada perbandingan komposisi Yyang
diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi
bahan tambahan yang berbeda terhadap pertumbuhan jamur tiram coklat serta
mengetahui jenis dan konsentrasi bahan tambahn yang paling baik untuk
pertumbuhan jamur tiram coklat.
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SUMMARY

Mushroom cultivation is a useful business in various fields, such as food and
health. One of the wood mushrooms that can be cultivated is the brown oyster
mushroom (Pleurotus pulmonarius), but it is not yet popular for oyster mushroom
cultivators and consumers in Indonesia. The characteristics of brown oyster
mushrooms are that they have a thicker, chewy, and fleshy fruit body hood than
white oyster mushrooms. Brown oyster mushroom growing medium consisted of
sengon wood sawdust, rice bran, corn flour, polar, wheat flour, lime, and water.
These materials give different results in the manufacture of growing media,
depending on the ratio of the given composition. This study aims to determine the
effect of different types and concentrations of additives on the growth of brown
oyster mushrooms and to determine the best type and concentration of additives for
the growth of chocolate oyster mushrooms.
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